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Perkembangan teknologi yang masif dapat membuat kewaspadaan manusia mengendur. Oleh sebab itu,
teknologi yang semakin canggih dapat menjadi kondisi yang menyeramkan bagi manusia apabila tidak
dipahami secarakritis. Penelitian ini mengkaji teknoutopianisme yang terdapat dalam novel Mereka Bilang
AdaToilet di Hidungku (2019) karya Ruwi Meita. Novel ini menarik karena memiliki dua alur penceritaan.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif dengan konsep naratologi dan
dehumanisasi sebagai landasan teori utama. Hasil penelitian menemukan bahwa teknoutopianisme adalah
keyakinan yang menjerumuskan manusia pada kondisi dehumanisas sebab adanya kepercayaan berlebih
kepada produk teknologi. Dehumanisasi tidak hanya menimpa kelompok marjinal tetapi juga kelompok
dominan. Ekses teknologi yang mendehumanisasi kelompok marjinal meliputi hilangnya kepercayaan diri;
krisisidentitas; dan terdiskriminasi. Sementara itu, ekses teknologi yang mendehumanisasi kel ompok
dominan meliputi alienasi dengan diri sendiri maupun orang lain. Kondisi dehumanisasi tersebut dipicu oleh
beberapa faktor, yakni fungsi tubuh dan kepercayaan antar sesama manusia terdegradasi karena tergantikan
oleh mesin yang canggih. Sementaraitu, peneliti menemukan ideologi teks yang condong pada nilai-nilai
kemanusiaan dibandingkan dengan teknologi sebagai upaya untuk memperoleh kehidupan yang harmonis.
Ideologi tersebut disesuaikan dengan keadaan Indonesia yang dikenal dengan keberagaman sehingga
keharmonisan hubungan antarmasyarakat diperlukan untuk menjalani kehidupan.

...... Massive technological developments can lessen human awareness towards its consequences. Therefore,
this rapid development of technology could be terrifying for human if it is not understood wisely. This
research examines the technoutopianism contained in the novel Mereka Bilang Ada Toilet di Hidungku
(2019) by Ruwi Meita. This novel isinteresting because it has two storylines. The method used in the
research is a qualitative approach with the concepts of narratology and dehumanization as the main
theoretical basis. The results found that technoutopianism is a belief that plunges humans into a state of
dehumanization due to excessive trust in technological products. Dehumanization not only affects
marginalized groups but aso dominant groups. Technological excesses that dehumanize marginalized
groups include loss of confidence; identity crisis; and discrimination. Meanwhile, technological excesses
that dehumanize dominant groups include alienation from oneself and others. The dehumanization condition
istriggered by several factors, namely the function of the body and trust between fellow humans is degraded
because it is replaced by sophisticated machines. Meanwhile, researchers found the ideology of the text that
leans towards human values compared to technology as an effort to obtain a harmonious life. The ideology
is adjusted to Indonesian people, who are known for their diversity so the harmonious relations between
people are necessary to live their life.
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